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 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
implementasi program tahsin dan tahfidz Al-Qur’an 
dalam penguatan literasi Al-Qur’an siswa serta 
mengkaji peran budaya Gayo dalam mendukung 
pelaksanaan program di sekolah umum. Penelitian 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 
penelitian lapangan (field research) yang dilaksanakan 
di SMA Negeri 2 Pintu Rime Gayo, Kabupaten Bener 
Meriah, Aceh. Informan penelitian terdiri atas kepala 
sekolah, guru tahfidz, dan siswa yang dipilih melalui 
teknik purposive sampling. Data dikumpulkan 
melalui wawancara mendalam, observasi, dan 
dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan 
model interaktif Miles, Huberman, dan Saldaña 
melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. Keabsahan data diuji melalui 
triangulasi sumber, teknik, dan waktu. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa implementasi 
program tahsin dan tahfidz dilakukan melalui tiga 
tahap utama, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan 
evaluasi. Pada tahap perencanaan, sekolah 
memetakan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa 
dan menjadikan tahsin sebagai dasar sebelum tahfidz. 
Tahap pelaksanaan dilakukan melalui pembelajaran 
tahsin, talaqqi, setoran hafalan, dan muraja’ah secara 
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bertahap sesuai kemampuan siswa. Sementara itu, 
evaluasi dilakukan secara berkala dengan menilai 
kualitas bacaan, tajwid, dan hafalan siswa. Penelitian 
ini juga menemukan bahwa budaya Gayo memiliki 
kontribusi penting dalam mendukung keberhasilan 
program melalui nilai religiusitas, kedisiplinan, 
penghormatan terhadap guru, dan penghargaan 
terhadap ilmu pengetahuan. Faktor pendukung 
program meliputi motivasi siswa, kemampuan dasar 
membaca Al-Qur’an, dukungan sekolah, keluarga, 
dan lingkungan sosial religius, sedangkan faktor 
penghambat meliputi keterbatasan waktu 
pembelajaran dan heterogenitas kemampuan siswa. 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa penguatan 
literasi Al-Qur’an di sekolah umum dapat dilakukan 
secara efektif melalui integrasi tahsin dan tahfidz yang 
didukung oleh manajemen program yang terstruktur 
serta penguatan nilai budaya lokal. Penelitian ini 
menawarkan model penguatan literasi Al-Qur’an 
berbasis integrasi tahsin, tahfidz, dan budaya Gayo 
yang adaptif terhadap karakteristik sekolah umum. 

 

 
Pendahuluan 

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan 
signifikan terhadap pola belajar peserta didik, termasuk menurunnya minat 
membaca dan menghafal Al-Qur’an(Isabellapavytha et al., 2023). 
Fenomena ini juga terjadi pada siswa sekolah menengah di wilayah Aceh 
Tengah dan Bener Meriah(Fazira et al., 2024), di mana aktivitas digital 
lebih dominan dibandingkan kegiatan keagamaan. Kondisi ini berdampak 
pada rendahnya literasi Al-Qur’an, baik dalam aspek membaca maupun 
menghafal. 

Rendahnya literasi Al-Qur’an di kalangan pelajar menjadi 
persoalan yang cukup serius dalam dunia pendidikan. Penelitian terbaru 
menunjukkan bahwa kemampuan membaca Al-Qur’an peserta didik di 
tingkat sekolah menengah masih tergolong rendah, khususnya dalam 
aspek tahsin (perbaikan bacaan) dan tahfidz (hafalan). Penelitian di SMP 
Negeri 43 Kota Padang menemukan bahwa sebanyak 82,93% peserta 
didik masih berada pada tahap binaan tahsin dan hanya 11,15% yang 
mampu melanjutkan ke tahap tahfidz. Bahkan, masih terdapat 5,92% siswa 
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yang belum mampu membaca Al-Qur’an dengan baik(Penelitian & 
Pendidikan, 2025). 

Temuan lain menunjukkan bahwa rendahnya kemampuan 
membaca Al-Qur’an juga terjadi pada jenjang SMA dan SMK. Penelitian 
tentang manajemen program tahfidz di SMK Telkom Jakarta 
menyebutkan bahwa kemampuan membaca Al-Qur’an siswa, khususnya 
membaca secara tartil, masih tergolong rendah akibat kurangnya minat, 
kesadaran belajar, serta minimnya pembiasaan membaca Al-Qur’an dalam 
kehidupan sehari-hari(Fitria Siti Nurhaliza et al., 2024). 

Selain itu, penelitian mengenai gerakan literasi Al-Qur’an di tingkat 
SMA menunjukkan bahwa minat baca Al-Qur’an siswa masih berada pada 
kategori rendah, dan keberhasilan program literasi sangat dipengaruhi oleh 
peran guru dalam membangun pembiasaan religius di sekolah(Ampesi et 
al., 2025)(Nurliah Nurliah, 2024). Fenomena ini menunjukkan bahwa 
penguatan literasi Al-Qur’an di sekolah umum masih menghadapi berbagai 
tantangan, baik dari aspek kemampuan dasar siswa, lingkungan belajar, 
maupun pengaruh perkembangan teknologi digital. 

Sebagai respons terhadap tantangan tersebut, berbagai lembaga 
pendidikan mengembangkan program tahfidz Al-Qur’an sebagai strategi 
penguatan literasi Al-Qur’an sekaligus pembentukan karakter religius. 
Literasi Al-Qur’an dalam konteks ini tidak hanya mencakup kemampuan 
membaca dan menghafal, tetapi juga pemahaman serta pembiasaan nilai-
nilai Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari. 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa implementasi program 
tahfidz umumnya dilakukan melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan, 
dan evaluasi, serta berkontribusi dalam pembentukan karakter siswa. 
Penelitian di SMA Muhammadiyah Pacitan, misalnya, menunjukkan 
bahwa program tahfidz yang dilaksanakan secara bertahap berdasarkan 
kemampuan membaca siswa mampu meningkatkan kualitas hafalan dan 
bacaan Al-Qur’an peserta didik(Isnawati & Hudha, 2024). Selain itu, 
penelitian lain juga menegaskan bahwa pembiasaan literasi Al-Qur’an dan 
penggunaan metode pembelajaran yang tepat memiliki pengaruh 
signifikan terhadap kemampuan membaca Al-Qur’an siswa(Muhammad et 
al., 2024). 

Namun demikian, sebagian besar penelitian masih berfokus pada 
lembaga pendidikan berbasis Islam seperti pesantren dan sekolah Islam 
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terpadu yang memiliki lingkungan religius yang kuat. Sementara itu, 
implementasi program tahfidz di sekolah umum dengan latar belakang 
siswa yang heterogen masih relatif terbatas. 

Dalam konteks ini, budaya lokal memiliki peran penting dalam 
mendukung keberhasilan pendidikan. Masyarakat Gayo dikenal memiliki 
nilai-nilai budaya yang kuat, seperti religiusitas, kedisiplinan, semangat 
belajar, serta penghormatan terhadap guru dan ilmu 
pengetahuan(Sukiman, 2014)(Asdiana, 2020). Nilai-nilai tersebut 
berpotensi menjadi modal sosial dalam penguatan literasi Al-Qur’an di 
lingkungan sekolah. 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini memiliki kebaruan dalam 
mengkaji penguatan literasi Al-Qur’an melalui program tahfidz dalam 
konteks budaya Gayo di sekolah umum. Penelitian ini tidak hanya 
menganalisis implementasi program, tetapi juga mengkaji integrasi nilai-
nilai budaya lokal dalam mendukung keberhasilan program tahfidz. 
Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 
konseptual dan praktis terhadap pengembangan model penguatan literasi 
Al-Qur’an berbasis budaya lokal pada sekolah umum. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 
penelitian lapangan (field research). Pendekatan kualitatif dipilih karena 
penelitian ini bertujuan untuk memahami secara mendalam proses 
implementasi program tahfidz Al-Qur’an dalam penguatan literasi Al-
Qur’an siswa pada konteks budaya Gayo di sekolah umum. Melalui 
pendekatan ini, peneliti dapat menggali data secara lebih komprehensif 
mengenai pengalaman, pandangan, serta dinamika pelaksanaan program 
tahfidz di lingkungan sekolah(Herdiansyah, 2022)(Wulan et al., 2025). 

Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 2 Pintu Rime Gayo, 
Kabupaten Bener Meriah, Aceh. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan 
pada pertimbangan bahwa sekolah tersebut merupakan salah satu sekolah 
umum yang menerapkan program tahfidz Al-Qur’an sebagai bagian dari 
penguatan literasi religius siswa di tengah masyarakat yang memiliki latar 
budaya Gayo yang kuat. 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data 
sekunder. Data primer diperoleh secara langsung dari informan penelitian 
melalui wawancara mendalam, sedangkan data sekunder diperoleh dari 
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dokumen sekolah, arsip program tahfidz, jadwal kegiatan, serta data 
pendukung lainnya yang relevan dengan penelitian. 

Informan penelitian dipilih menggunakan teknik purposive 
sampling, yaitu pemilihan informan secara sengaja berdasarkan 
pertimbangan bahwa mereka memiliki pengetahuan dan keterlibatan 
langsung terhadap program tahfidz Al-Qur’an di sekolah. Informan utama 
dalam penelitian ini meliputi: Kepala sekolah, Guru tahfidz, Siswa peserta 
program tahfidz. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, 
observasi, dan dokumentasi(Herdiansyah, 2022). Wawancara dilakukan 
secara mendalam (in-depth interview) untuk memperoleh informasi terkait 
pelaksanaan program, faktor pendukung dan penghambat, serta pengaruh 
budaya Gayo dalam mendukung literasi Al-Qur’an siswa. Observasi 
dilakukan terhadap aktivitas pembelajaran tahsin dan tahfidz, interaksi 
guru dan siswa, serta kondisi lingkungan sekolah yang mendukung 
program. Sementara itu, dokumentasi digunakan untuk melengkapi data 
penelitian berupa foto kegiatan, jadwal program, daftar hafalan siswa, dan 
dokumen pendukung lainnya. 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model interaktif 
Miles, Huberman, dan Spradley yang meliputi tiga tahapan, yaitu reduksi 
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan(Qomaruddin & Sa’diyah, 
2024). Pada tahap reduksi data, peneliti melakukan proses pemilahan, 
penyederhanaan, dan pengelompokan data yang relevan dengan fokus 
penelitian. Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk uraian deskriptif 
sehingga memudahkan peneliti dalam memahami pola dan hubungan 
antar data. Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi, 
yaitu proses interpretasi data untuk memperoleh temuan penelitian yang 
valid dan sesuai dengan fokus kajian. 

Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini menggunakan 
teknik triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi 
waktu(Arianto, 2024). Triangulasi sumber dilakukan dengan 
membandingkan informasi dari kepala sekolah, guru tahfidz, dan siswa. 
Triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan hasil wawancara, 
observasi, dan dokumentasi. Adapun triangulasi waktu dilakukan dengan 
pengambilan data pada waktu yang berbeda untuk memastikan konsistensi 
informasi yang diperoleh. Dengan teknik tersebut, data penelitian 
diharapkan memiliki tingkat validitas dan kredibilitas yang tinggi. 
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Hasil dan Pembahasan 

Implementasi Program Tahfidz dalam Penguatan Literasi Al-
Qur’an 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi program 
tahfidz Al-Qur’an di SMA Negeri 2 Pintu Rime Gayo dilaksanakan melalui 
tiga tahap utama, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Program 
ini tidak hanya berorientasi pada pencapaian hafalan (tahfidz), tetapi juga 
pada penguatan kemampuan membaca Al-Qur’an (tahsin) sebagai fondasi 
utama dalam membangun literasi Al-Qur’an siswa. Temuan penelitian 
memperlihatkan bahwa tahsin dan tahfidz merupakan dua komponen 
yang saling berkaitan dan tidak dapat dipisahkan dalam proses penguatan 
literasi Al-Qur’an di sekolah umum. 

a. Tahap Perencanaan Program Tahsin dan Tahfidz 
Tahap perencanaan dilakukan melalui penyusunan program 

pembelajaran yang menyesuaikan dengan kondisi awal siswa. Berdasarkan 
hasil wawancara dengan guru tahfidz, sekolah terlebih dahulu memetakan 
kemampuan membaca Al-Qur’an siswa sebelum menentukan target 
hafalan. Langkah ini dilakukan karena kemampuan siswa dalam membaca 
Al-Qur’an masih heterogen; sebagian siswa telah mampu membaca 
dengan baik, sementara sebagian lainnya masih mengalami kesulitan dalam 
pelafalan huruf hijaiyah, penerapan tajwid, dan kelancaran membaca. Oleh 
karena itu, sekolah menetapkan program tahsin sebagai tahap dasar 
sebelum siswa memasuki tahfidz. Tahsin diposisikan sebagai upaya 
memperbaiki kualitas bacaan Al-Qur’an melalui pembelajaran makharijul 
huruf, tajwid, fashahah, dan irama bacaan. Setelah siswa dinilai memiliki 
kemampuan membaca yang memadai, proses tahfidz mulai dilakukan 
secara bertahap melalui hafalan surat-surat pendek pada juz 30. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan berbasis tahsin 
dan tahfidz ini membuat proses pembelajaran lebih adaptif terhadap 
kemampuan siswa. Guru tidak langsung menargetkan hafalan, tetapi 
terlebih dahulu memastikan siswa mampu membaca Al-Qur’an dengan 
benar. Pendekatan ini membantu siswa lebih mudah dalam menghafal 
karena mereka telah memahami pola bacaan ayat yang dihafalkan. Temuan 
ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa keberhasilan 
program tahfidz sangat dipengaruhi oleh kemampuan tahsin siswa. Siswa 
yang memiliki kualitas bacaan yang baik cenderung lebih mudah 
menghafal dan mempertahankan hafalan Al-Qur’an(Rahmat, 2025). 
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Penelitian lain juga menjelaskan bahwa program tahfidz yang diawali 
dengan pembinaan tahsin mampu meningkatkan kualitas hafalan sekaligus 
mengurangi kesalahan bacaan siswa(Ramadhani, 2024). Dengan demikian, 
tahap perencanaan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa tahsin bukan 
sekadar pelengkap program tahfidz, tetapi menjadi fondasi utama dalam 
penguatan literasi Al-Qur’an siswa. 

b. Tahap Pelaksanaan Program Tahsin dan Tahfidz 
Pelaksanaan program dilakukan melalui kegiatan pembelajaran 

tahsin dan tahfidz secara rutin dalam jadwal sekolah. Berdasarkan hasil 
observasi, pembelajaran diawali dengan kegiatan tahsin berupa latihan 
membaca Al-Qur’an secara tartil, pembenahan makharijul huruf, pelatihan 
tajwid, dan pembiasaan membaca ayat secara berulang. Guru tahfidz 
membimbing siswa secara langsung melalui metode talaqqi, yaitu siswa 
membaca ayat kemudian diperbaiki bacaannya oleh guru. Setelah siswa 
menunjukkan perkembangan dalam membaca, proses tahfidz dilakukan 
melalui metode setoran hafalan, pengulangan (muraja’ah), dan pembiasaan 
membaca Al-Qur’an sebelum pembelajaran dimulai. Tahfidz dilaksanakan 
secara bertahap sesuai kemampuan siswa sehingga target hafalan tidak 
menjadi beban yang memberatkan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi tahsin dan tahfidz 
memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan literasi Al-Qur’an 
siswa. Siswa yang sebelumnya kurang lancar membaca Al-Qur’an mulai 
mengalami peningkatan dalam aspek tajwid, kelancaran membaca, dan 
kemampuan menghafal. Selain itu, pembiasaan membaca dan menghafal 
Al-Qur’an secara rutin juga meningkatkan kedekatan emosional siswa 
terhadap Al-Qur’an. Temuan ini didukung oleh penelitian yang 
menunjukkan bahwa pembelajaran tahsin yang dilakukan secara intensif 
mampu meningkatkan kualitas bacaan siswa sekaligus mempercepat 
proses hafalan Al-Qur’an(Syifa et al., 2025). Penelitian lain juga 
menjelaskan bahwa metode talaqqi dan muraja’ah efektif dalam 
meningkatkan ketepatan bacaan dan menjaga konsistensi hafalan 
siswa(Imam Sofii, 2024). 

Selain itu, penelitian pada sekolah menengah menunjukkan bahwa 
pendekatan bertahap dari tahsin menuju tahfidz lebih efektif dibandingkan 
pembelajaran hafalan yang langsung berorientasi pada target jumlah 
ayat(Yasyakur et al., 2025). Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan 
membaca yang baik merupakan prasyarat penting dalam keberhasilan 
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tahfidz. Dengan demikian, pelaksanaan program tahsin dan tahfidz dalam 
penelitian ini tidak hanya berfungsi meningkatkan hafalan siswa, tetapi 
juga membangun budaya literasi Al-Qur’an melalui pembiasaan membaca, 
memperbaiki bacaan, menghafal, dan mengulang hafalan secara 
berkelanjutan. 

c. Tahap Evaluasi Program Tahsin dan Tahfidz 
Tahap evaluasi dilakukan secara berkala melalui penilaian 

kemampuan tahsin dan tahfidz siswa. Evaluasi tahsin dilakukan dengan 
menilai ketepatan makharijul huruf, penerapan hukum tajwid, kelancaran 
membaca, dan kefasihan siswa dalam membaca Al-Qur’an. Sementara itu, 
evaluasi tahfidz dilakukan melalui kegiatan setoran hafalan, muraja’ah, dan 
pengujian kelancaran hafalan siswa. Berdasarkan hasil wawancara dengan 
guru tahfidz, evaluasi tidak hanya menekankan pada jumlah hafalan, tetapi 
juga kualitas bacaan siswa. Guru memberikan perhatian khusus kepada 
siswa yang masih mengalami kesalahan dalam membaca agar tidak terjadi 
kesalahan hafalan yang berulang. Selain itu, evaluasi dilakukan secara 
bertahap sesuai perkembangan masing-masing siswa. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa evaluasi tahsin dan tahfidz yang dilakukan secara 
berkelanjutan membantu meningkatkan kualitas bacaan dan hafalan siswa 
secara signifikan. Siswa menjadi lebih disiplin dalam muraja’ah serta lebih 
termotivasi untuk memperbaiki kualitas bacaannya sebelum menyetorkan 
hafalan. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menyebutkan bahwa 
evaluasi program tahfidz yang terintegrasi dengan evaluasi tahsin mampu 
meningkatkan kualitas hafalan dan ketepatan bacaan siswa secara 
bersamaan(Mudyana & Anwar, 2023)(Riza et al., 2024). Penelitian lain juga 
menunjukkan bahwa evaluasi yang dilakukan secara kontinu dan berbasis 
pembinaan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa serta menjaga 
kualitas hafalan dalam jangka panjang(M. Utsman Arif Fathah & Dewi 
Rokhmah, 2022). Dengan demikian, evaluasi dalam program tahsin dan 
tahfidz tidak hanya berfungsi sebagai alat penilaian hasil belajar, tetapi juga 
sebagai sarana pembinaan berkelanjutan dalam penguatan literasi Al-
Qur’an siswa. Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa 
implementasi program tahsin dan tahfidz di SMA Negeri 2 Pintu Rime 
Gayo dilakukan secara sistematis melalui tahap perencanaan, pelaksanaan, 
dan evaluasi. Integrasi tahsin sebagai dasar pembelajaran dan tahfidz 
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sebagai penguatan hafalan terbukti efektif dalam meningkatkan literasi Al-
Qur’an siswa di sekolah umum dengan latar kemampuan yang heterogen. 

Peran Budaya Gayo dalam Penguatan Literasi Al-Qur’an 
Salah satu temuan penting dalam penelitian ini adalah adanya 

kontribusi nilai-nilai budaya Gayo dalam mendukung pelaksanaan 
program tahsin dan tahfidz Al-Qur’an di SMA Negeri 2 Pintu Rime Gayo. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya Gayo tidak hanya menjadi 
identitas sosial masyarakat, tetapi juga berfungsi sebagai landasan nilai 
yang memperkuat penguatan literasi Al-Qur’an siswa di lingkungan 
sekolah umum. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru dan siswa, 
masyarakat Gayo dikenal memiliki budaya religius yang masih kuat dalam 
kehidupan sehari-hari. Nilai religiusitas tersebut tercermin dalam 
kebiasaan masyarakat yang dekat dengan kegiatan keagamaan, 
penghormatan terhadap ulama dan guru, serta pembiasaan membaca Al-
Qur’an sejak usia dini di lingkungan keluarga maupun masyarakat. Kondisi 
ini memberikan pengaruh positif terhadap kesiapan siswa dalam mengikuti 
program tahsin dan tahfidz di sekolah. 

a. Nilai Religiusitas dalam Budaya Gayo 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai religiusitas dalam 

budaya Gayo menjadi faktor penting dalam membangun kedekatan siswa 
dengan Al-Qur’an. Sebagian besar siswa telah memiliki pengalaman dasar 
membaca Al-Qur’an dari lingkungan keluarga atau pengajian kampung 
sebelum mengikuti program sekolah. Hal ini mempermudah proses tahsin 
dan tahfidz karena siswa tidak sepenuhnya asing dengan pembelajaran Al-
Qur’an. Selain itu, budaya masyarakat Gayo yang menjadikan agama 
sebagai bagian penting dalam kehidupan sosial turut membentuk 
kesadaran siswa bahwa membaca dan menghafal Al-Qur’an merupakan 
aktivitas yang bernilai ibadah dan memiliki kedudukan mulia. Kesadaran 
tersebut meningkatkan motivasi siswa untuk mengikuti program tahfidz 
meskipun mereka berada di sekolah umum. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa 
lingkungan sosial dan budaya religius memiliki pengaruh signifikan 
terhadap keberhasilan program literasi Al-Qur’an, terutama dalam 
membentuk karakter dan kebiasaan religius siswa(Sitorus & Siregar, 2025). 
Penelitian lain juga menegaskan bahwa budaya religius di lingkungan 
masyarakat dapat memperkuat motivasi siswa dalam membaca dan 
menghafal Al-Qur’an karena siswa merasa aktivitas tersebut menjadi 
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bagian dari identitas sosial dan spiritual mereka(Ansyah et al., 2025). 
Dengan demikian, nilai religiusitas dalam budaya Gayo menjadi modal 
sosial yang memperkuat keberhasilan program tahsin dan tahfidz melalui 
pembentukan kesadaran religius siswa. 

b. Nilai Kedisiplinan dan Penghormatan terhadap Guru 
Selain religiusitas, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa 

budaya Gayo memiliki nilai kedisiplinan dan penghormatan terhadap guru 
yang cukup kuat. Dalam proses pembelajaran tahsin dan tahfidz, siswa 
menunjukkan sikap hormat kepada guru, mendengarkan arahan dengan 
baik, serta memiliki kepatuhan terhadap aturan pembelajaran. Budaya 
menghormati guru dalam masyarakat Gayo menjadi faktor yang 
mendukung efektivitas pembelajaran tahsin dan tahfidz. Guru tidak hanya 
dipandang sebagai pengajar, tetapi juga sebagai sosok yang memiliki 
otoritas moral dan spiritual. Oleh karena itu, siswa cenderung lebih mudah 
menerima pembinaan dan koreksi bacaan dari guru tahfidz. Selain itu, nilai 
kedisiplinan juga terlihat dari konsistensi siswa dalam mengikuti kegiatan 
setoran hafalan, muraja’ah, dan pembiasaan membaca Al-Qur’an sebelum 
pembelajaran dimulai. Meskipun masih terdapat beberapa siswa yang 
kurang konsisten, secara umum budaya disiplin membantu menjaga 
keberlangsungan program tahfidz di sekolah. 

Temuan ini didukung oleh penelitian yang menyatakan bahwa 
budaya disiplin dan penghormatan terhadap guru memiliki pengaruh 
positif terhadap keberhasilan pembelajaran Al-Qur’an, khususnya dalam 
meningkatkan keterlibatan siswa dan kepatuhan terhadap proses 
pembelajaran(Hamdani, 2025). Penelitian lain juga menjelaskan bahwa 
hubungan emosional yang baik antara guru dan siswa dalam pembelajaran 
tahfidz mampu meningkatkan motivasi belajar dan kualitas hafalan 
siswa(Aini, 2022). Dengan demikian, nilai kedisiplinan dan penghormatan 
terhadap guru dalam budaya Gayo menjadi faktor pendukung penting 
dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif bagi penguatan 
literasi Al-Qur’an. 

c. Budaya Gayo sebagai Modal Sosial dalam Penguatan Literasi Al-
Qur’an 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya 
Gayo berfungsi sebagai social capital (modal sosial) dalam mendukung 
keberhasilan program tahsin dan tahfidz di sekolah umum. Nilai 
religiusitas, kedisiplinan, semangat belajar, dan penghargaan terhadap ilmu 
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menciptakan lingkungan sosial yang mendukung penguatan literasi Al-
Qur’an siswa. Keberadaan budaya lokal yang mendukung pendidikan 
religius membuat program tahfidz lebih mudah diterima oleh siswa dan 
masyarakat. Program tahfidz tidak dipandang sebagai aktivitas tambahan 
yang membebani siswa, tetapi sebagai bagian dari upaya menjaga identitas 
religius dan budaya masyarakat Gayo. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menegaskan bahwa 
keberhasilan program tahfidz tidak hanya ditentukan oleh metode 
pembelajaran, tetapi juga oleh ekosistem pendidikan yang melibatkan nilai 
sosial, budaya, dan lingkungan keluarga(Noni et al., 2024). Penelitian lain 
juga menunjukkan bahwa integrasi budaya lokal dalam pendidikan mampu 
memperkuat pembentukan karakter religius dan meningkatkan efektivitas 
pembelajaran di sekolah(Wulandari et al., 2024)(Prasetyo et al., 2019). 
Dengan demikian, budaya Gayo dalam penelitian ini tidak hanya berfungsi 
sebagai latar sosial, tetapi juga sebagai faktor strategis yang memperkuat 
implementasi program tahsin dan tahfidz dalam penguatan literasi Al-
Qur’an siswa di sekolah umum. 

Faktor Pendukung dan Penghambat Program Tahsin dan Tahfidz 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi 

program tahsin dan tahfidz di SMA Negeri 2 Pintu Rime Gayo 
dipengaruhi oleh berbagai faktor pendukung dan penghambat. Faktor-
faktor tersebut tidak hanya berasal dari individu siswa, tetapi juga 
dipengaruhi oleh lingkungan sekolah, keluarga, dan budaya sosial 
masyarakat. Temuan penelitian memperlihatkan bahwa keberhasilan 
penguatan literasi Al-Qur’an melalui program tahsin dan tahfidz bersifat 
multidimensional karena melibatkan interaksi antara aspek pedagogis, 
psikologis, sosial, dan budaya. 

a. Faktor Pendukung Program Tahsin dan Tahfidz 
1) Motivasi dan Kesadaran Siswa 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi siswa menjadi 
faktor utama dalam keberhasilan program tahsin dan tahfidz. Siswa yang 
memiliki kesadaran religius dan keinginan kuat untuk memperbaiki bacaan 
serta menghafal Al-Qur’an cenderung lebih aktif dalam mengikuti 
pembelajaran, rutin melakukan muraja’ah, dan lebih cepat mencapai target 
hafalan. Berdasarkan hasil wawancara, motivasi siswa tidak hanya berasal 
dari diri sendiri, tetapi juga dipengaruhi oleh dorongan guru, orang tua, 
dan lingkungan sosial yang religius. Sebagian siswa menganggap 
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kemampuan membaca dan menghafal Al-Qur’an sebagai bagian dari 
identitas religius yang harus dimiliki oleh pelajar muslim di lingkungan 
masyarakat Gayo. 

Temuan ini didukung oleh penelitian yang menyatakan bahwa 
motivasi intrinsik dan ekstrinsik memiliki pengaruh besar terhadap 
keberhasilan pembelajaran tahfidz, terutama dalam menjaga konsistensi 
hafalan dan kedisiplinan siswa(Melandamayanti et al., 2025)(Mu’iz, 2024). 
Penelitian lain juga menjelaskan bahwa siswa yang memiliki motivasi 
religius yang kuat cenderung lebih mudah mempertahankan hafalan Al-
Qur’an dalam jangka panjang(Sakdiah & Irwan Padli Nasution, 2026). 
Dengan demikian, motivasi siswa menjadi faktor dasar yang menentukan 
keberhasilan program tahsin dan tahfidz dalam penguatan literasi Al-
Qur’an. 

2) Kemampuan Dasar Membaca Al-Qur’an (Tahsin) 
Kemampuan membaca Al-Qur’an menjadi faktor pendukung 

penting dalam keberhasilan tahfidz. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
siswa yang memiliki kemampuan tahsin yang baik lebih mudah dalam 
menghafal ayat karena telah memahami makharijul huruf, tajwid, dan pola 
bacaan Al-Qur’an dengan benar. Sebaliknya, siswa yang masih mengalami 
kesulitan dalam membaca membutuhkan pendampingan lebih intensif 
sebelum memasuki tahap hafalan. Oleh karena itu, program tahsin menjadi 
fondasi utama dalam proses penguatan literasi Al-Qur’an di sekolah. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa 
kesiapan awal siswa dalam membaca Al-Qur’an menjadi determinan utama 
dalam keberhasilan hafalan(Alvina et al., 2025). Penelitian lain juga 
menegaskan bahwa kualitas tahsin yang baik berpengaruh signifikan 
terhadap ketepatan dan daya tahan hafalan siswa(Arfandi et al., 2023). 
Dengan demikian, tahsin dan tahfidz merupakan dua aspek yang saling 
berkaitan dan harus dikembangkan secara bersamaan dalam penguatan 
literasi Al-Qur’an. 

3) Dukungan Sekolah dan Guru 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dukungan sekolah menjadi 

faktor penting dalam keberlangsungan program tahsin dan tahfidz. 
Dukungan tersebut diwujudkan melalui kebijakan sekolah, penyediaan 
jadwal pembelajaran, keterlibatan guru tahfidz, serta pembiasaan membaca 
Al-Qur’an sebelum kegiatan belajar dimulai. Guru tahfidz memiliki peran 
sentral dalam membimbing, memotivasi, dan mengevaluasi perkembangan 
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siswa. Pendekatan guru yang komunikatif dan pembinaan yang dilakukan 
secara bertahap membuat siswa lebih nyaman dan termotivasi dalam 
mengikuti program. 

Temuan ini didukung oleh penelitian yang menyatakan bahwa 
keberhasilan program tahfidz sangat dipengaruhi oleh kualitas 
pendampingan guru dan lingkungan belajar yang kondusif(Ma’arif, 2019). 
Penelitian lain juga menjelaskan bahwa sekolah yang memiliki budaya 
religius dan dukungan kelembagaan yang kuat cenderung lebih berhasil 
dalam mengembangkan program literasi Al-Qur’an(ZUROIDAH, 
2023)(Saputri & Bintaro, 2024). Dengan demikian, sekolah dan guru 
berfungsi sebagai penggerak utama dalam menciptakan lingkungan 
pembelajaran tahsin dan tahfidz yang efektif. 

4) Dukungan Keluarga dan Lingkungan Sosial 
Dalam konteks budaya Gayo, keluarga dan lingkungan sosial 

religius menjadi faktor pendukung yang sangat penting. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa siswa yang mendapatkan dukungan orang tua 
cenderung lebih disiplin dalam muraja’ah dan memiliki motivasi lebih 
tinggi untuk menghafal Al-Qur’an. Keluarga berperan dalam membangun 
pembiasaan membaca Al-Qur’an di rumah, mengingatkan siswa untuk 
mengulang hafalan, serta memberikan dukungan moral selama mengikuti 
program tahfidz. Selain itu, lingkungan masyarakat Gayo yang religius 
turut memperkuat budaya literasi Al-Qur’an di kalangan siswa. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menyebutkan bahwa 
keterlibatan keluarga memiliki pengaruh signifikan terhadap keberhasilan 
program tahfidz, khususnya dalam menjaga konsistensi hafalan siswa(Tari 
Rosidah et al., 2024). Penelitian lain juga menunjukkan bahwa lingkungan 
sosial religius dapat meningkatkan minat dan kebiasaan siswa dalam 
membaca Al-Qur’an(Sakdiah & Irwan Padli Nasution, 2026). Dengan 
demikian, dukungan keluarga dan lingkungan sosial menjadi penguat 
eksternal dalam keberhasilan program tahsin dan tahfidz. 

b. Faktor Penghambat Program Tahsin dan Tahfidz 
1) Keterbatasan Waktu Pembelajaran 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterbatasan waktu menjadi 
hambatan utama dalam pelaksanaan program tahsin dan tahfidz di sekolah 
umum. Program hanya dilaksanakan dalam alokasi waktu tertentu di 
tengah padatnya kurikulum sekolah, sehingga guru mengalami kesulitan 
dalam menyesuaikan target tahsin dan hafalan dengan kemampuan siswa 
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yang berbeda-beda. Kondisi ini menyebabkan proses pembelajaran tahsin 
dan tahfidz harus dilakukan secara bertahap dan membutuhkan waktu 
yang relatif panjang untuk mencapai hasil optimal. Temuan ini sejalan 
dengan penelitian yang menunjukkan bahwa keterbatasan waktu dalam 
kurikulum sekolah umum menjadi kendala utama dalam pencapaian target 
hafalan, berbeda dengan lembaga pesantren yang memiliki waktu belajar 
lebih fleksibel(Sakdiah & Irwan Padli Nasution, 2026)(Rahma & Rilwan, 
2025). 

2) Heterogenitas Kemampuan Siswa 
Hambatan lain dalam penelitian ini adalah heterogenitas 

kemampuan siswa dalam membaca Al-Qur’an. Sebagian siswa telah 
memiliki kemampuan tahsin yang baik, sedangkan sebagian lainnya masih 
mengalami kesulitan dalam mengenali tajwid dan membaca secara lancar. 
Perbedaan kemampuan ini membuat guru harus menggunakan 
pendekatan yang berbeda dalam pembelajaran tahsin dan tahfidz. Guru 
tidak dapat menyamaratakan target hafalan karena kemampuan dasar siswa 
masih beragam. Temuan ini didukung oleh penelitian yang menyatakan 
bahwa perbedaan kemampuan awal siswa menjadi tantangan utama dalam 
implementasi program tahfidz di sekolah umum(Prisandi et al., 2019). 
Penelitian lain juga menjelaskan bahwa siswa dengan kemampuan tahsin 
rendah membutuhkan pendampingan lebih intensif agar tidak mengalami 
kesulitan dalam proses hafalan(Mulia & Kosasih, 2021). Dengan demikian, 
faktor pendukung dan penghambat dalam program tahsin dan tahfidz 
menunjukkan bahwa penguatan literasi Al-Qur’an di sekolah umum 
memerlukan pendekatan yang adaptif, kolaboratif, dan berkelanjutan 
dengan melibatkan siswa, sekolah, keluarga, dan lingkungan sosial secara 
bersama-sama. 

4. Analisis dan Sintesis 
Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penguatan literasi Al-Qur’an di sekolah umum memerlukan pendekatan 
yang adaptif terhadap kondisi siswa, sistem sekolah, dan lingkungan sosial 
budaya masyarakat. Penelitian ini menemukan bahwa integrasi antara 
program tahsin dan tahfidz menjadi strategi yang efektif dalam 
meningkatkan kemampuan membaca dan menghafal Al-Qur’an pada 
siswa dengan latar belakang kemampuan yang heterogen. Hasil penelitian 
memperlihatkan bahwa pendekatan bertahap dari tahsin menuju tahfidz 
menjadi kunci utama dalam pelaksanaan program. Tahsin tidak hanya 
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diposisikan sebagai kegiatan pendukung, tetapi sebagai fondasi dasar yang 
menentukan keberhasilan tahfidz. Siswa yang memiliki kemampuan 
membaca Al-Qur’an yang baik cenderung lebih mudah dalam menghafal, 
menjaga kualitas hafalan, serta memahami pola bacaan ayat yang 
dihafalkan. 

Temuan ini memperkuat penelitian sebelumnya yang menyatakan 
bahwa metode pembelajaran tahfidz yang dilakukan secara bertahap sesuai 
kemampuan siswa mampu meningkatkan kualitas hafalan secara lebih 
optimal dibandingkan pendekatan yang langsung berorientasi pada target 
hafalan(Arfandi et al., 2023). Penelitian lain juga menjelaskan bahwa 
penguatan tahsin sebelum tahfidz mampu meningkatkan ketepatan tajwid, 
kelancaran membaca, dan daya tahan hafalan siswa dalam jangka 
panjang(Ramadhani, 2024). Dalam konteks sekolah umum, pendekatan ini 
menjadi sangat relevan karena siswa berasal dari latar belakang 
kemampuan membaca Al-Qur’an yang berbeda-beda. Berbeda dengan 
pesantren atau sekolah Islam terpadu yang umumnya memiliki kultur 
pembelajaran Al-Qur’an yang lebih intensif, sekolah umum menghadapi 
tantangan berupa keterbatasan waktu pembelajaran, heterogenitas 
kemampuan siswa, dan pengaruh lingkungan digital yang cukup kuat 
terhadap pola belajar siswa. 

Selain aspek pedagogis, penelitian ini juga menunjukkan bahwa 
keberhasilan program tahsin dan tahfidz tidak hanya ditentukan oleh 
metode pembelajaran dan manajemen program, tetapi juga oleh dukungan 
lingkungan sosial dan budaya lokal. Dalam penelitian ini, budaya Gayo 
terbukti memiliki kontribusi penting dalam memperkuat pelaksanaan 
program melalui nilai religiusitas, kedisiplinan, penghormatan terhadap 
guru, dan penghargaan terhadap ilmu pengetahuan. Temuan tersebut 
menunjukkan bahwa budaya lokal dapat berfungsi sebagai social capital 
dalam penguatan literasi Al-Qur’an. Lingkungan sosial yang religius 
menciptakan suasana belajar yang lebih kondusif, meningkatkan motivasi 
siswa, dan memperkuat pembiasaan membaca serta menghafal Al-Qur’an 
di luar lingkungan sekolah. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 
menegaskan bahwa keberhasilan program tahfidz sangat dipengaruhi oleh 
ekosistem pendidikan yang melibatkan keluarga, budaya masyarakat, dan 
lingkungan sosial religius(Silvia Salsabila et al., 2024). Penelitian lain juga 
menjelaskan bahwa integrasi nilai budaya lokal dalam pendidikan mampu 
memperkuat pembentukan karakter religius siswa dan meningkatkan 
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efektivitas pembelajaran Al-Qur’an(Lailatul Farihah, 2025)(Walad et al., 
2025). 

Lebih lanjut, penelitian ini menunjukkan bahwa program tahsin 
dan tahfidz di sekolah umum tidak dapat hanya dipahami sebagai program 
pembelajaran hafalan semata, tetapi sebagai bagian dari proses penguatan 
literasi Al-Qur’an yang melibatkan aspek kognitif, afektif, dan spiritual 
siswa. Literasi Al-Qur’an dalam penelitian ini mencakup kemampuan 
membaca secara benar, menghafal dengan baik, membiasakan interaksi 
dengan Al-Qur’an, serta menanamkan nilai-nilai religius dalam kehidupan 
sehari-hari. 

Berdasarkan hasil analisis tersebut, penelitian ini menawarkan 
model penguatan literasi Al-Qur’an yang bersifat integratif. Model tersebut 
menggabungkan tiga komponen utama, yaitu: 

1. Pendekatan pedagogis berbasis tahsin dan tahfidz 
Tahsin dijadikan fondasi awal dalam memperbaiki kualitas bacaan 
Al-Qur’an, kemudian dilanjutkan dengan tahfidz secara bertahap 
sesuai kemampuan siswa. 

2. Manajemen program yang terstruktur 
Program dilaksanakan melalui tahap perencanaan, pelaksanaan, 
dan evaluasi yang sistematis sehingga proses pembelajaran berjalan 
lebih terarah dan berkelanjutan. 

3. Dukungan lingkungan sosial dan budaya lokal 
Nilai-nilai budaya Gayo seperti religiusitas, kedisiplinan, dan 
penghormatan terhadap ilmu menjadi penguat eksternal dalam 
menciptakan budaya literasi Al-Qur’an di sekolah. 
Model ini menjadi alternatif yang relevan bagi pengembangan 

program tahsin dan tahfidz di sekolah umum dengan karakteristik siswa 
yang heterogen. Selain itu, model ini juga menunjukkan bahwa integrasi 
antara pendidikan Islam dan budaya lokal dapat menjadi strategi efektif 
dalam penguatan literasi Al-Qur’an di era modern. Dengan demikian, 
kontribusi utama penelitian ini terletak pada pengembangan model 
penguatan literasi Al-Qur’an berbasis integrasi tahsin, tahfidz, dan budaya 
lokal yang adaptif terhadap konteks sekolah umum. Temuan ini 
diharapkan dapat menjadi rujukan bagi sekolah umum lainnya dalam 
mengembangkan program literasi Al-Qur’an yang lebih kontekstual, 
sistematis, dan berkelanjutan. 
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Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa 

implementasi program tahsin dan tahfidz di SMA Negeri 2 Pintu Rime 
Gayo dilakukan secara sistematis melalui tahap perencanaan, pelaksanaan, 
dan evaluasi. Pada tahap perencanaan, sekolah terlebih dahulu memetakan 
kemampuan membaca Al-Qur’an siswa dan menjadikan tahsin sebagai 
fondasi utama sebelum memasuki tahfidz. Tahap pelaksanaan dilakukan 
melalui pembelajaran tahsin, talaqqi, setoran hafalan, dan muraja’ah yang 
dilaksanakan secara bertahap sesuai kemampuan siswa. Sementara itu, 
evaluasi dilakukan secara berkala dengan menilai aspek kualitas bacaan, 
ketepatan tajwid, kelancaran hafalan, dan konsistensi muraja’ah siswa. 
Pendekatan bertahap dari tahsin menuju tahfidz terbukti efektif dalam 
meningkatkan literasi Al-Qur’an siswa, baik dalam kemampuan membaca 
maupun menghafal Al-Qur’an. 

Penelitian ini juga menemukan bahwa budaya Gayo memiliki 
kontribusi penting dalam mendukung keberhasilan program tahsin dan 
tahfidz di sekolah umum. Nilai religiusitas, kedisiplinan, penghormatan 
terhadap guru, dan penghargaan terhadap ilmu pengetahuan menjadi 
modal sosial (social capital) yang memperkuat pembiasaan literasi Al-
Qur’an siswa. Selain itu, keberhasilan program didukung oleh motivasi 
siswa, kemampuan dasar membaca Al-Qur’an, dukungan sekolah, 
keluarga, dan lingkungan sosial religius. Adapun faktor penghambat 
meliputi keterbatasan waktu pembelajaran dan heterogenitas kemampuan 
siswa dalam membaca Al-Qur’an. 

Secara konseptual, penelitian ini menegaskan bahwa penguatan 
literasi Al-Qur’an di sekolah umum tidak cukup hanya berorientasi pada 
target hafalan, tetapi memerlukan integrasi antara tahsin, tahfidz, 
manajemen program yang terstruktur, serta dukungan budaya lokal. Oleh 
karena itu, penelitian ini menawarkan model penguatan literasi Al-Qur’an 
berbasis integrasi tahsin, tahfidz, dan budaya Gayo sebagai pendekatan 
yang adaptif terhadap karakteristik sekolah umum dengan latar belakang 
siswa yang heterogen. 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi sekolah 
umum dalam mengembangkan program literasi Al-Qur’an yang lebih 
kontekstual, sistematis, dan berkelanjutan. Selain itu, penelitian selanjutnya 
diharapkan dapat mengembangkan kajian mengenai integrasi budaya lokal 
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dalam pendidikan Islam dengan pendekatan dan lokasi penelitian yang 
lebih luas. 
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